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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran empirik mengenai penga-
ruh layanan bimbingan kelompok dengan metode bercerita untuk meningkatkan karakter 
baik peserta didik kelas III-B SD Negeri Jatinegara 10 Pagi. Penelitian dilaksanakan di 
SD Negeri Jatinegara 10 Pagi, dengan populasi kelas III-B. Sampel dipilih menggunak-
an teknik sampling purposive. Terdapat lima orang peserta didik pada kategori karakter 
kurang baik dan dua peserta didik pada kategori tidak baik. Metode penelitian adalah 
Kuasi Eksperimen dengan menggunakan desain One-Group Pre-test Post-test. Pengum-
pulan data menggunakan instrumen karakter baik dengan validitas menggunakan rumus 
Product Moment dengan rtabel sebesar (0.344) yang menghasilkan 54 item valid dan 28 
item drop. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha menunjukan 0.888 
dengan klasifikasi sangat tinggi. Perhitungan hipotesis menggunakan Wilcoxon Match 
Pair Test. Hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai asymp. Sig = 0,017 < nilai Signifi-
kansi α = 0,05, artinya layanan bimbingan kelompok dengan metode bercerita berpen-
garuh positif untuk meningkatkan karakter baik peserta didik. Kesimpulan penelitian ini 
adalah layanan bimbingan kelompok dengan metode bercerita berpengaruh positif untuk 
meningkatkan karakter baik peserta didik kelas III SD.  Implikasi penelitian ini adalah 
layanan bimbingan kelompok dengan metode bercerita mampu meningkatkan karak-
ter baik peserta didik. Saran dari penelitian ini adalah: pertama, bagi guru, hendaknya 
mampu menjadi role model dalam menyontohkan perilaku yang baik. Kedua, bagi Kepala 
Sekolah, hendaknya dijadikan bahan pertimbangan penyusunan program sekolah dengan 
memasukan nilai-nilai karakter baik, dan menyusun program pelatihan untuk guru dan 
treatment yang dapat digunakan  untuk meningkatkan karakter baik peserta didik. Ketiga, 
bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian pada jenjang SMP dan SMA. 
Keempat, memodifikasi metode bercerita yang disesuaikan dengan tahap perkembangan 
peserta didik. Kelima, menggunakan kelompok kontrol untuk mengukur variabel lain yang 
mempengaruhi karakter peserta didik.  
Kata Kunci : karakter baik, layanan bimbingan kelompok, bercerita.
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Pendahuluan  
Sistem	 pendidikan	 di	 Indonesia	 secara	 umum	




























mengerjakan	 tugas	 kelompok,	 tidak	melakukan	 pi-
ket	kelas,	malas	membantu	orangtua,	dan	lebih	me-






but.	 Salah	 satu	 upaya	 yang	dapat	 dilakukan	untuk	
membentuk	karakter	baik	peserta	didik	adalah	 	 la-
yanan	 bimbingan	 konseling.	Menurut	 Badrujaman	
(2011)	Bimbingan	dan	konseling	merupakan	seper-
angkat	 program	 pelayanan	 bantuan	 yang	 dilaku-
kan	melalui	kegiatan	perorangan	dan	kelompok	un-
tuk	membantu	peserta	didik	melaksanakan	kehidup-
an	 sehari-hari	 secara	mandiri	 dan	 berkembang	 se-
cara	optimal,	serta	membantu	peserta	didik	menga-







musan	 masalah	 yang	 akan	 dibahas	 lebih	 kompre-
hensif	yaitu:	“Apakah	layanan	bimbingan	kelompok	
dengan	 metode	 bercerita	 berpengaruh,	 untuk	 me-
ningkatkan	 karakter	 baik	 pada	 peserta	 didik	 kelas	
III	SD	Negeri	Jatinegara	10	Pagi?”
Berdasarkan	latar	belakang	di	atas	maka	tujuan	
penelitian	 ini	 adalah	 meningkatkan	 karakter	 baik	
peserta	 didik	 kelas	 III-B	 SDN	 Jatinegara	 10	 Pa-











kan	 tetap	 memiliki	 beberapa.	 Lickona	 (1991)	 ber-
pendapat	 bahwa	 karakter	 terdiri	 dari	Operative Va-
lue,	yaitu	nilai-nilai	dalam	perilaku.	Seseorang	pada	





ketika	 orang	 tersebut	 telah	 melalui	 beberapa	 pro-
ses,	yaitu	mengetahui	hal	yang	baik,	menginginkan	
hal	 baik,	 dan	 kemudian	 melakukan	 hal	 baik	 terse-
but	meskipun	ada	tekanan	dari	luar	dan	godaan	dari	
dalam.	 Lebih	 dari	 itu,	 kebiasaan	 seseorang	 dalam	
berpikir,	 kebiasaan	 menggunakan	 hatinya	 dan	 ke-
biasaan	bertindak	sangat	dibutuhkan	seseorang	un-









1.  Moral knowing (pengetahuan moral) 
	 Komponen	pengetahuan	moral	terdiri	dari:	kesa-
daran	moral,	mengetahui	 nilai-nilai	moral,	me-
mahami	 sudut	 pandang	 orang	 lain,	 penalaran	
moral,	menagmbil	keputusan,	pemahaman	diri.
2. Moral feeling (perasaan moral) 
	 Komponen	perasaan	moral	terdiri	dari:	hati	nura-
ni,	 harga	 diri,	 empati,	 menyukai	 hal-hal	 yang	
baik,	kontrol	diri,	dan	rendah	diri.
3. Moral action (tindakan moral).
	 Komponen	 tindakan	moral	 terdiri	 dari:	 kompe-
tensi,	 keinginan	dan	kebiasaan	bertindak	moral	
yang	baik.
Hakikat Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan	 kelompok	 merupakan	 bagian	 dari	
program	 bimbingan	 berbentuk	 suatu	 kelompok	





gota	 kelompok	 dalam	memperoleh	 informasi,	 ori-
entasi	pada	masalah-masalah	baru,	perencanaan	dan	




bingan	 kelompok	mengacu	 kepada	 aktivitas-aktivi-
tas	kelompok	yang	berfokus	kepada	penyedian	infor-
masi	atau	pengalaman	lewat	aktivitas	kelompok	yang	




tujuan	 menyediakan	 informasi	 bagi	 anggota-ang-
gota	 kelompok	 informasi	 akurat	 yang	 dapat	 mem-
bantu	mereka	membuat	perencanaan	dan	keputusan	















	 Tahap	 pembentukan	 merupakan	 tahap	 awal	
pelaksanaan	bimbingan	kelompok.	Anggota	ke-
lompok	 akan	 diberikan	 pemahaman	 mengenai	
pengertian,	 asas,	 serta	 tujuan	pelaksanaan	bim-





mi	 pengertian	 dan	 kegiatan	 bimbingan	 konse-
ling,	menumbuhkan	suasana	kelompok,	menum-

















	 Kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	 tahap	 pengakhir-






Bercerita	 adalah	 berbagi	 pengalaman.	 Ketika	
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pencerita	 bercerita,	 mereka	 menampakan	 kesedi-
aan	untuk	mendapatkan	kritikan,	dan	untuk	menun-
jukan	 perasaan	 terdalam	 serta	 nilai-nilai	 yang	 di-
miliki.	 Secara	 terang-terangan	 pencerita	 mengun-
dang	anak	untuk	mendengarkan	cerita	dengan	pikir-
an	dan	hati	yang	terbuka.	Bercerita	dalam	suatu	ke-
lompok	 memberikan	 pengetahuan	 pada	 satu	 sa-
ma	lain,	karena	bercerita	merupakan	kegiatan	men-
curahkan	keinginan	mendalam,	 saling	berbagi	 dan	
terbuka	mengenai	 hal	 yang	 dalam	 dan	menyentuh	
(Greene,	 1996).	 Lickona	 (1991)	 menyatakan	 bah-
wa	metode	pendidikan	moral	yang	dapat	digunakan	
oleh	seorang	pendidik	adalah	mendongeng	atau	ber-








metode	 yang	 dapat	 digunakan	 sebagai	metode	 pe-
ngajaran	nilai	moral.
Metode Penelitian
Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mendapatkan	
gambaran	 empirik	 mengenai	 pengaruh	 bimbingan	
kelompok	dengan	metode	bercerita	untuk	mening-
katkan	 karakter	 baik	 peserta	 didik	 kelas	 III-B	 SD	
Negeri	 Jatinegara	10	Pagi.	Penelitian	dilakukan	di	
SD	Negeri	Jatinegara	10	Pagi.	Waktu	penelitian	di-
lakukan	dari	 bulan	Maret	 sampai	Desember	 2013.	
Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 kuasi	
eksperimen.	Metode	 kuasi	 eksperimen	merupakan	




nakan	one group pre-test post-test design.	Jenis	de-
sain	 ini	digunakan	untuk	menilti	pada	satu	kelom-
pok	penelitian	dengan	melakukan	satu	kali	pengu-
kuran	 di	 awal	 (pretest)	 sebelum	 adanya	 perlakuan	
(treatment)	dan	setelah	itu	dilakukan	pengukuran	la-
gi	(posttest)	(Heppner,	2008).	
Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	
siswa	kelas	III-B	SDN	Jatinegara	10	Pagi	sebanyak	

















Hipotesis	 penelitian	 dihitung	 dengan	 rumus.	Wil-
coxon	Match	Pair,	teknik	ini	termasuk	tes	kasus	dua	
sampel	berhubungan	dengan	rumus	Ho	ditolak	jika	
nilai asymp. Sig < Signifikan α=0.05 dan Ho diteri-
ma jika nilai asymp. Sig > Signifikan α=0.05 (Pary-
ono,	1994).	










pakan	 komponen	 karakter	 baik	 dengan	 prosentase	
terendah.
Berdasarkan	 analisis	 pada	 komponen	 tindakan	





memiliki	 kompentensi	 dalam	 mengatasi	 masalah,	
keterampilan	dalam	mendengarkan	dan	mengkomu-
nikasikan	pendapat.	(2)	kurang	memiliki	keinginan	
untuk	melakukan	 suatu	 tindakan	 baik,	mengontrol	
emosi,	 dan	 mendahulukan	 kewajiban.	 (3)	 kurang	
memiliki	 kebiasaan	 untuk	 berperilaku	 baik	 dalam	
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kondisi	tertekan,	berperilaku	adil,	jujur,	ramah	dan	






keinginan	 	 untuk	 melakukan	 suatu	 tindakan	 baik,	
mengontrol	 emosi,	 dan	 mendahulukan	 kewajiban.	











diberikan	 bimbingan	 kelompok	 metode	 bercerita	
karakter	 peserta	 didik	 berkembang	 ke	 kategori	 le-
bih	 baik.	Hasil	 penelitian	 disajikan	 pada	 tabel	 1.1	
dan	grafik	1.1.
Tabel 1.1

































an	 kelompok	 metode	 bercerita	
cenderung	meningkat,	 pada	 kat-
egori	 cukup	 baik	 	 6	 peserta	 di-
dik	 dan	 kategori	 kurang	 baik	 1	
peserta	didik.
Komponen	 perasaan	 moral	
pada	 kategori	 sangat	 baik	 seba-
nyak	1	peserta	didik,	cukup	baik	


























Grafik 1.1. Grafik Pre-test dan Post-test Karakter 
Peserta Didik Kelas III-B SDN Jatinegara 10 Pagi
Komponen	 tindakan	 moral	 merupakan	 kom-








Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 diketahui	
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Tabel 1.2
Data pre-test dan post-test komponen karakter
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menunjukan	bahwa	Ho	ditolak,	 hal	 ini	 dapat	 diar-
tikan	metode	bercerita	dalam	bimbingan	kelompok	















kan	 layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	metode	
bercerita	yang	dilakukan	dengan	wali	kelas	III-B.
Pertama,	peningkatan	tindakan	moral	pada	peser-
ta	 didik	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 pengetahuan	 dan	
perasaan	moral.	Dalam	penelitian	 ini	peserta	didik	
sudah	 mengetahui	 nilai-nilai	 moral	 yang	 berlaku.	
Peserta	 didik	 juga	 sudah	memiliki	 perasaan	moral	
atau	aspek	emosional	karakter	sehingga	peserta	di-
dik	 bukan	 hanya	mengetahui	mana	 yang	 baik	 dan	
mana	yang	buruk	namun	juga	memegang	teguh	ni-
lai-nilai	 moral	 tersebut.	 Peserta	 didik	 yang	 sudah	
memiliki	kualitas	moral	yang	baik	pada	segi	penge-
tahuan	dan	emosional,	namun	sering	kali	peserta	di-















tugas	 perkembangan	masa	 kanak-kanak	 akhir	 yaitu	
berinteraksi	dengan	teman	sebaya	dalam	lingkup	ke-
lompok.	Hal	 ini	menunjukan	 bahwa	 layanan	 bim-
bingan	kelompok,	sesuai	untuk	diberikan	pada	peser-
ta	didik	kelas	III	SD.	





berjudul	 “Pengaruh	 Cerita	 Islam	 Terhadap	 Karak-
ter	Peserta	Didik	Kelas	II	SD	Islam	Nurul	Fikri	De-
pok”	 menunjukan	 bahwa	 cerita	 islam	 mampu	 me-
ningkatkan	karakter	 peserta	 didik	 kelas	 II	SD.	Me-
lalui	metode	bercerita	peserta	didik	akan	diajak	un-
tuk	melihat	nilai-nilai	baik	yang	terkan-dung	dalam	
cerita	 tersebut,	 kemudian	memaknai	 cerita	 tersebut	
dan	dapat	diaplikasikan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
Metode	 bercerita	 juga	 melatih	 peserta	 didik	 untuk	
berkomunikasi	 dengan	 baik,	mendengarkan	 pembi-
caraan	orang,	berani	bertanya	dan	mengembangkan	
sisi	emosional	karakter	peserta	didik.	Kegiatan	ber-
cerita	 juga	 melatih	 peserta	 didik	 untuk	 mendengar	
dan	memaknai	sebuah	cerita	dan	praktik	langsung	le-














Berdasarkan	 uji	 hipotesis	 menggunakan	 rumus	
Wilcoxon	Match	 Pairs	 Test	 didapatkan	 hasil	 nilai	
asymp. Sig = 0,018 < nilai Signifikansi α = 0,05, 
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Saran	 penelitian	 bagi	 guru	 hendaknya	 mampu	
menjadi	role model 	bagi	peserta	didik	dalam	me-
nyontohkan	perilaku	yang	baik.	Bagi	Kepala	Seko-
lah,	 hendaknya	 dijadikan	 bahan	 pertimbangan	 pe-
nyusunan	program	sekolah	dengan	memasukan	ni-





Bagi	 peneliti	 selanjutnya,	 hendaknya	 melaku-
kan	beberapa	hal	berikut	ini:	a)	Memperdalam	kaji-
an	teroritis	mengenai	karakter	dan	metode	lain	yang	




sosial	 ekonomi	 keluarga.	 c)	Meneliti	 pada	 jenjang	
SMP	dan	SMA.	d)	Memodifikasi	metode	bercerita	
untuk	meningkatkan	karakter	baik.
